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Abstrak—Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kalianyar, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, dilaksanakan untuk
menjawab permasalahan mitra berupa keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam memantfaatkan teknologi budidaya pada lahan
terbatas serta kebutuhan alternatif pengendalian penyakit tanaman yang lebih ramah lingkungan. Kegiatan dilaksanakan melalui
penyuluhan, demonstrasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi dengan melibatkan 21 peserta. Hasil pre-test menunjukkan capaian
pengetahuan sebesar 48,10%, sedangkan post-test meningkat menjadi 80,48%, atau bertambah 32,38 poin persentase. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan tidak terdapat penurunan pemahaman pada seluruh indikator, dengan sebagian peserta mengalami peningkatan
dan sebagian lainnya memperoleh nilai yang tetap. Namun, perubahan pada setiap indikator belum menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik pada taraf 5%. Evaluasi keberlanjutan memperoleh skor 73,44%, yang menunjukkan adanya kecenderungan
positif peserta untuk melanjutkan penerapan hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati (APH) berbasis Trichoderma sp. Kegiatan
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas awal masyarakat melalui pemahaman dan pengalaman praktis dalam membuat
instalasi hidroponik sederhana, mengelola nutrisi, serta mengenal pemanfaatan APH sebagai alternatif pengendalian penyakit tanaman.
Dengan demikian, program tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga membangun kesiapan awal masyarakat untuk
mengadopsi teknologi budidaya yang sesuai dengan kondisi lahan dan mendukung praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan.

Kata Kunci: Hidroponik; Agen Pengendalian Hayati; Trichoderma Sp; Pertanian Berkelanjutan; Pemberdayaan Masyarakat

Abstract—A community service activity was conducted in Kalianyar Village, Ngronggot District, Nganjuk Regency, to address the

partners’' challenges regarding limited knowledge and skills in utilizing cultivation technology on limited land, as well as the need for
environmentally friendly alternatives for plant disease control. The activity was carried out through extension sessions,

demonstrations, hands-on practice, mentoring, and evaluation, involving 21 participants. Pre-test results showed a knowledge level of
48.10%, which rose to 80.48% in the post-test—an increase of 32.38 percentage points. The Wilcoxon test indicated no decline in

understanding across any indicators, some participants showed improvement, while others maintained the same scores. However, the
changes in each indicator did not reach statistical significance at the 5% level. The sustainability evaluation yielded a score of 73.44%,

indicating a positive inclination among participants to continue implementing hydroponics and Trichoderma sp.-based Biological
Control Agents (BCA). The activity contributed to enhancing the community's initial capacity by providing understanding and practical
experience in constructing simple hydroponic systems, managing nutrients, and recognizing the use of BCAs as an alternative for plant
disease control. Thus, the program not only improved participants' understanding but also fostered the community's readiness to adopt
cultivation technologies suited to local land conditions and to support more environmentally friendly agricultural practices.
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1. PENDAHULUAN

Desa Kalianyar, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, memiliki banyak potensi pertanian. Sebagian besar
masyarakat Desa Kalianyar bekerja sebagai petani sehingga sektor pertanian menjadi salah satu sumber mata
pencaharian utama. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2025), Desa Kalianyar memiliki total penduduk "4.258
jiwa dengan luas wilayah 257 ha. Meskipun memiliki potensi sumber daya manusia yang baik, masyarakat masih
menghadapi beberapa kendala, seperti terbatasnya lahan budidaya, tingginya penggunaan pestisida kimia, serta
masih rendahnya pengetahuan mengenai teknologi pertanian yang lebih modern dan ramah lingkungan. Kondisi
tersebut juga menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pertanian yang dimiliki masyarakat dengan
kemampuan dalam memilih dan menerapkan teknologi budidaya yang sesuai dengan kondisi setempat.

Oleh karena itu, kebutuhan utama program bukan sekadar memperkenalkan teknologi pertanian, tetapi
memberikan keterampilan yang sederhana, aplikatif, dan dapat diterapkan pada skala rumah tangga maupun
kelompok tani. Peningkatan produktivitas perlu diikuti dengan efisiensi penggunaan sumber daya serta
penerapan pengendalian organisme pengganggu tanaman yang lebih ramah lingkungan. Prinsip tersebut menjadi
landasan program karena permasalahan masyarakat Desa Kalianyar tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan
ruang budidaya, tetapi juga dengan kebutuhan untuk mengenal teknologi budidaya dan pengendalian tanaman
yang lebih sesuai dengan prinsip ramah lingkungan.

Copyright © 2023 the author, Page 322
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:haqiqbal@student.ub.ac.id

JPM: JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
Vol 7, No 1, Juli 2026, Hal 322-335

ISSN 2723-4118 (Media Online)

DOI: 10.47065/jpm.v7il.3464
https://djournals.com/jpm

Potensi pertanian Desa Kalianyar masih dapat dikembangkan melalui penerapan teknologi budidaya yang
sederhana dan ramah lingkungan. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya edukasi dan
pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat mengenai teknologi budidaya
tanaman secara hidroponik dan penerapan Agen Pengendalian Hayati (APH) sebagai alternatif pengendalian
penyakit tanaman (Adhriana et al, 2025). Pemilihan hidroponik didasarkan pada karakteristik hidroponik yang
memungkinkan budidaya dilakukan pada ruang yang relatif terbatas dengan pengelolaan air dan nutrisi secara
lebih terukur (Fathidarehnijeh et al,, 2024). Oleh karena itu, hidroponik dalam pengabdian ini tidak diarahkan
untuk menggantikan sistem perta nian yang telah dilakukan masyarakat, tetapi menjadi alternatif budidaya skala
rumah tangga yang dapat memanfaatkan ruang pekarangan secara lebih produktif.

Hidroponik memungkinkan pengelolaan air dan nutrisi secara lebih terukur serta dapat diterapkan tanpa
tanah sebagai media utama (Thapa et al., 2024), Pemanfaatan APH berbasis Trichoderma sp. dipilih karena
pendekatan pengendalian hayati dapat menjadi alternatif dalam pengelolaan penyakit tanaman sekaligus
memperkenalkan kepada masyarakat penggunaan agen biologis sebagai bagian dari praktik budidaya yang lebih
ramah lingkungan. Pemilihan ini juga sesuai dengan kebutuhan penguatan kapasitas kelompok tani yang tidak
hanya memerlukan informasi mengenai manfaat APH, tetapi juga pengetahuan mengenai cara pemanfaatan dan
penerapannya dalam kegiatan budidaya. Meskipun berbagai kegiatan pengabdian telah menunjukkan bahwa
hidroponik dapat meningkatkan pemanfaatan lahan terbatas dan Trichoderma sp. berpotensi sebagai agen
pengendalian hayati, penerapan kedua pendekatan tersebut umumnya masih dibahas atau dilaksanakan secara
terpisah. Berdasarkan identifikasi kondisi mitra dan penelusuran kegiatan yang menjadi dasar program, belum
ditemukan pendekatan pemberdayaan yang mengintegrasikan keterampilan budidaya hidroponik sederhana
dengan pengenalan APH berbasis Trichoderma sp.

Pemberdayaan masyarakat melalui integrasi hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati (APH) diharapkan
memberikan manfaat bagi kelompok tani dan kelompok PKK sebagai sasaran utama kegiatan. Bagi kelompok tani
dan kelompok PKK, menurut (Nurmahmudah et al, 2024) hidroponik dapat menjadi alternatif pemanfaatan
pekarangan untuk budidaya sayuran skala rumah tangga, sedangkan bagi kelompok tani, pengenalan APH
berbasis Trichoderma sp. dapat memperluas pengetahuan mengenai alternatif pengelolaan penyakit tanaman.
Secara lebih luas, peningkatan kapasitas tersebut diharapkan dapat mendukung penerapan praktik budidaya yang
lebih efisien dan memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. Pemanfaatan Trichoderma sp. sebagai agen
pengendalian hayati berpotensi menjadi alternatif pengelolaan penyakit tanaman yang dapat mengurangi
ketergantungan pada penggunaan pestisida kimia (Kredics et al., 2024). Trichoderma sp. tidak hanya menghambat
pertumbuhan patogen, tetapi juga membuat tanaman lebih tahan terhadap serangan patogen. Produk APH mampu
menjaga kesuburan tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan mempercepat dekomposisi bahan organik
(Yao et al, 2023). Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan yang ada, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Kalianyar dalam menerapkan budidaya
hidroponik sederhana serta memanfaatkan APH berbasis Trichoderma sp. melalui penyuluhan, demonstrasi,
praktik, dan pendampingan.

2. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Kalianyar, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk,
Provinsi Jawa Timur pada rentang waktu, dari mulai tanggal 1 sampai dengan 30 Juli 2026. Sasaran kegiatan
meliputi kelompok tani, ibu rumah tangga, ibu-ibu anggota pkk dan masyarakat desa kalianyar yang memiliki
minat terhadap budidaya tanaman menggunakan sistem hidroponik serta pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati
(APH). Penentuan sasaran dilakukan dengan mempertimbangkan potensi masyarakat dalam mengembangkan
kegiatan budidaya tanaman pada skala rumah tangga maupun kelompok. Program pengabdian diarahkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan teknik hidroponik serta mengenal
pemanfaatan APH sebagai alternatif pengelolaan tanaman yang lebih ramah lingkungan (Nurmahmudah et al,
2024). Kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan pengalaman praktik
agar peserta mampu memahami penerapan materi sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat
setempat.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek utama dalam proses kegiatan. Masyarakat dilibatkan secara aktif sejak tahap
identifikasi pemasalahan, penggalian kebutuhan, pelaksanaan program, hingga evaluasi kegiatan. Pendekatan
partisipatif dipilih untuk membangun komunikasi dua arah antara tim pelaksana dan peserta sehingga
pengetahuan serta pengalaman masyarakat dapat menjaandi bagian dari proses perencanaan kegiatan
(Widaningsih et al, 2022). Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas identifikasi kondisi awal, persiapan,
penyuluhan, pelatihan dan praktik, pendampingan, serta evaluasi. Tim pelaksana berperan sebagai fasilitator yang
memberikan informasi, mendampingi proses praktik, serta membantu peserta menemukan solusi terhadap
kendala yang dihadapi. Keterlibatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program
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dan mendorong keberlanjutan penerapan pengetahuan setelah kegiatan pengabdian berakhir. Tahapan tersebut
dilaksanakan secara berurutan dan saling berkaitan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi identifikasi kondisi awal, persiapan, penyuluhan, pelatihan,
praktik, pendampingan, dan evaluasi. Identifikasi kondisi awal dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan,
pengalaman, minat, serta permasalahan masyarakat terkait budidaya hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati.
Informasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi dan menentukan metode penyampaian yang
sesuai dengan karakteristik peserta. Tahap persiapan mencakup penyusunan materi, penyiapan media
pembelajaran, alat dan bahan praktik, serta penyusunan instrumen evaluasi. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan
dengan memberikan penjelasan mengenai konsep dasar hidroponik dan APH, meliputi pengertian, manfaat,
prinsip penerapan, serta penggunaannya dalam kegiatan budidaya tanaman. Materi kemudian diperkuat melalui
pelatihan dan praktik langsung agar peserta dapat mengembangkan keterampilan serta memahami hubungan
antara teori dan penerapannya di lapangan (Nurmahmudabh et al, 2024).

Kriteria inklusi peserta meliputi: (1) masyarakat yang berdomisili di Desa Kalianyar, Kecamatan Ngronggot,
Kabupaten Nganjuk; (2) anggota kelompok tani, ibu rumah tangga, atau masyarakat umum yang memiliki minat
terhadap kegiatan budidaya tanaman hidroponik dan pemanfaatan APH; (3) berusia minimal 18 tahun; (4)
bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan yang meliputi penyuluhan, pelatihan, praktik, pendampingan,
serta evaluasi melalui pre-test dan post-test; dan (5) bersedia memberikan informasi terkait hasil evaluasi
kegiatan. Menurut Schneider et al, (2024) Instrumen evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini berupa
kuesioner pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan
penyuluhan serta pelatihan. Instrumen tersebut bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan
peserta mengenai budidaya hidroponik dan pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati (APH). Kuesioner terdiri atas
10 butir pertanyaan dengan bentuk jawaban Ya atau Tidak yang mencakup aspek pengetahuan dasar hidroponik,
prinsip budidaya tanpa tanah, pengelolaan nutrisi tanaman, konsep dan manfaat APH, serta penerapan teknologi
budidaya ramah lingkungan, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrument Pre-test dan Post-test

Pertanyaan Sebelum  Sesudah Persentase
Apakah saudara mengetahui apa itu sistem hidroponik? lya/Tidak

Apakah saudara mengetahui keunggulan hidroponik dibanding Iya/Tidak Iya/Tidak
budidaya konvensional?
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Pertanyaan Sebelum  Sesudah Persentase
Apakah saudara mengetahui jenis-jenis tanaman yang bisa digunakan Iya/Tidak Iya/Tidak
pada sistem hidroponik?
Apakah suadara mengetahui takaran dosis pupuk AB Mix? Iya/Tidak Iya/Tidak
Apakah saudara mengetahui apa itu Agen Pengendalian Hayati? Iya/Tidak Iya/Tidak
Apakah saudara telah mengatuhui Agen Pengendalian Hayati bisa untuk Iya/Tidak Iya/Tidak
diterapkan pada?
Apakah saudara mengetahui keunggulan Agen Pengendalian Hayati Iya/Tidak Iya/Tidak
dibandingkan Pestisida Kimia?
Apakah saudara telah mengetahui bagaimana cara membuatAgen Hayati lya/Tidak Iya/Tidak
skala kecil atau sederhana?
Apakah saudara telah mengetahui bagaimana cara membuatAgen Hayati Iya/Tidak Iya/Tidak
skala kecil atau sederhana?
Apakah saudara telah mengetahui bagaimanakerja Trichorderma s.p. lya/Tidak Iya/Tidak
sebagai agen oengendalian havati?

Materi hidroponik diberikan sebagai pengenalan terhadap metode budidaya tanaman yang tidak
bergantung pada penggunaan tanah sebagai media utama. Sistem tersebut dapat menjadi salah satu alternatif
pemanfaatan lahan terbatas melalui pengelolaan air dan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman
(Mufarrihah et al, 2025). Materi Agen Pengendalian Hayati diberikan untuk mengenalkan pemanfaatan organisme
atau mikroorganisme yang dapat membantu menekan perkembangan organisme pengganggu tanaman.
Penggunaan APH menjadi salah satu pendekatan dalam pengelolaan tanaman yang memperhatikan aspek
lingkungan dan keberlanjutan budidaya. Penyampaian kedua materi tersebut diikuti dengan kegiatan praktik agar
peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam menerapkannya (Subandar et
al, 2023). Setelah pendampingan dilakukan tahap selanjutnya adalah mengevaluasi mengunakan data tabulasi,
dianalisis menggunakan uji validitas dan reabilitas.

I N(ZXY)-(EX)(EY)
XY JINEXZ—(EX)2][NZY2-(ZY)2]

(1)

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan setiap butir instrumen dalam mengukur aspek yang
sesuai dengan tujuan pengukuran. Validitas instrumen dalam kegiatan ini dianalisis menggunakan korelasi
Pearson Product Moment dengan membandingkan skor setiap butir pertanyaan terhadap skor total. Nilai
koefisien korelasi dihitung menggunakan rumus ry,, dengan N sebagai jumlah responden, X sebagai skor setiap
butir pertanyaan, dan Y sebagai skor total. Butir pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar
daripada rtabel pada taraf signifikansi yang ditetapkan. Hasil pengujian tersebut menjadi dasar dalam
menentukan kelayakan setiap butir pertanyaan untuk digunakan dalam pengukuran pengetahuan dan

keterampilan peserta kegiatan.
— (X \(1-Z%%
I = (5) (1-73) @

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen dalam menghasilkan
pengukuran yang relatif stabil. Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan Cronbach's Alpha yang dihitung
berdasarkan jumlah item, varians masing-masing butir, dan varians total sebagaimana ditunjukkan pada rumus
r11- Nilai Cronbach's Alpha yang semakin tinggi menunjukkan tingkat konsistensi antarbutir pertanyaan yang
semakin baik dalam mengukur konstruk yang sama. Instrumen dinilai memiliki reliabilitas yang memadai apabila
nilai Cronbach's Alpha memenuhi batas penerimaan yang digunakan dalam penelitian. Hasil pengujian reliabilitas
digunakan sebagai dasar untuk memastikan bahwa instrumen pre-test dan post-test memiliki konsistensi yang
memadai sebelum digunakan dalam evaluasi kegiatan.

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditentukan berdasarkan kesesuaian dengan tujuan
program, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam penerapan budidaya hidroponik
serta pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati (APH). Pemilihan peserta dilakukan secara purposive sampling.
Purposive sampling dipilih karena peserta ditentukan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan
tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya hidroponik serta
pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati (APH). Peserta yang dipilih merupakan masyarakat Desa Kalianyar yang
memiliki keterkaitan atau minat terhadap kegiatan budidaya tanaman, meliputi anggota kelompok tani, ibu rumah
tangga, dan masyarakat umum yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

Skor Yang Diperoleh

Presentase Keberlanjutan X 100% 3)

Skor Minimum
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Pengukuran hasil kegiatan dilakukan secara kuantitatif dan deskriptif dengan menggunakan instrumen pre-
test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum penyuluhan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta
mengenai hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati. Post-test diberikan setelah seluruh rangkaian penyuluhan,
pelatihan, praktik, dan pendampingan selesai dilaksanakan. Materi pertanyaan disusun berdasarkan topik yang
telah diberikan sehingga perbedaan hasil pengukuran dapat digunakan untuk melihat perubahan pemahaman
peserta. Data nilai pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dengan bantuan perangkat lunak
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Menurut Nuraisyah et al., (2022) Uji Wilcoxon digunakan untuk
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil analisis tersebut
menjadi dasar dalam menilai efektivitas program secara kuantitatif, sedangkan hasil pengamatan selama kegiatan
digunakan untuk melengkapi penilaian secara deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penjelasan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat Desa Kalianyar, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk mengenai budidaya hidroponik dan
pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati (APH) sebagai salah satu bentuk penerapan pertanian yang ramah
lingkungan. Program kerja pemebrdayaan dirancang berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat yang
menunjukkan masih terbatasnya pemanfaatan teknologi budidaya modern serta rendahnya pemahaman
mengenai penggunaan agen hayati sebagai alternatif pengendalian penyakit tanaman. Oleh karena itu,
pelaksanaan kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga menekankan proses
pendampingan agar peserta memperoleh pengalaman secara langsung melalui praktik budidaya. Pendekatan
tersebut diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat sekaligus mendorong penerapan teknologi
secara mandiri sesuai dengan kondisi lingkungan dan potensi yang dimiliki. Untuk mendukung keberhasilan
program, kegiatan melibatkan berbagai pemangku kepentingan yang memiliki peran sesuai dengan bidang dan
kompetensinya. Alur pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan disajikan pada Gambar 2.

‘ sacaratan hgronagal
INVERSITAS BRANLIAYA PODN
"t

tOW

Upacan Pemamscon Pesera
Sidat Warye Wyela

Nagasn

Gambar 2. Alur Rangkaian Kegiatan

Berdasarkan Gambar 2, pelaksanaan program diawali dengan koordinasi antara Universitas Brawijaya
PSDKU Kediri, Kecamatan Ngronggot, dan Pemerintah Desa Kalianyar sebagai bentuk persiapan pelaksanaan
kegiatan. Selanjutnya dilakukan identifikasi kelompok sasaran yang terdiri atas Karang Taruna, kelompok
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), serta Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) berdasarkan
karakteristik dan kebutuhan masing-masing. Karang Taruna dan kelompok PKK menjadi sasaran utama dalam
kegiatan pendampingan budidaya hidroponik, sedangkan Gapoktan memperoleh pendampingan mengenai
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pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati berbasis Trichoderma sp. Program kerja pemebrdayaan masyarakat telah
mepatkan dukungan penuh oleh UPT Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Wilayah Kerja Tulungagung
melalui pengujian kualitas APH hasil perbanyakan sehingga teknologi yang diperkenalkan kepada masyarakat
memiliki mutu yang lebih terjamin. Rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program
dilakukan secara sistematis mulai dari tahap koordinasi, pelaksanaan, hingga evaluasi dengan melibatkan
kolaborasi berbagai pihak. Sinergi tersebut diharapkan mendukung tercapainya tujuan pengabdian, yaitu
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menerapkan budidaya hidroponik dan pemanfaatan Agen
Pengendalian Hayati secara berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan budidaya hidroponik dimulai melalui penyuluhan kepada anggota PKK Desa
Kalianyar. Gambar 3. menampilkan dokumentasi kegiatan penyampaian materi dan interaksi peserta selama
proses penyuluhan. Materi yang diberikan mencakup konsep dasar hidroponik, keunggulan sistem budidaya tanpa
tanah, serta peluang pemanfaatan lahan pekarangan sempit. Peserta memperoleh pengetahuan mengenai sistem
hidroponik, kebutuhan nutrisi tanaman, teknik pembibitan, pemeliharaan, hingga proses panen. Diskusi interaktif
berlangsung secara aktif sehingga peserta dapat mengaitkan materi dengan kondisi budidaya yang dilakukan
secara konvensional.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pendampingan budidaya hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati yang diikuti oleh
anggota Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Kalianyar sebagai sasaran utama
program disajikan pada Gambar 3 dan 4. Program pengabdian masyarakat dapat memberikan pemahaman
mengenai konsep dasar budidaya hidroponik, keunggulan sistem tanam tanpa media tanah, serta peluang
penerapannya sebagai alternatif pemanfaatan lahan pekarangan yang terbatas. Materi yang disampaikan meliputi
pengenalan berbagai sistem hidroponik, kebutuhan nutrisi tanaman, tahapan pembibitan, proses pemeliharaan,
hingga teknik panen yang tepat agar peserta memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses budidaya.

Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi secara aktif mengenai
kendala yang dihadapi dalam budidaya tanaman di lingkungan rumah maupun lahan pertanian sehingga materi
yang diberikan dapat disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan. Pendekatan diskusi interaktif tersebut
mendorong peserta untuk lebih memahami manfaat hidroponik sebagai sistem budidaya yang efisien, mudah
diterapkan, serta mampu menghasilkan produk pertanian yang berkualitas. Pelaksanaan demonstrasi budidaya
hidroponik sebagai bagian dari kegiatan pemberdayaan masyarakat disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Demonstrasi hidroponik

Pada Gambar ke-4 merupakan rangkaian dari kegiatan pendampingan budidaya hidroponik disusun secara
bertahap melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik lapangan. Pendekatan tersebut bertujuan agar peserta
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tidak hanya memahami materi yang disampaikan, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri. Pada tahap
praktik, peserta diperkenalkan pada komponen instalasi hidroponik sistem Wick atau sumbu, teknik penyemaian
benih, pemindahan bibit ke media tanam, serta cara menyiapkan larutan nutrisi sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Rangkaian praktik tersebut memberikan pengalaman belajar yang bersifat aplikatif sehingga peserta
dapat meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan dalam mengelola budidaya hidroponik (Rohman et al.,
2025). Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi selama sesi praktik dan diskusi, terutama dalam membahas
berbagai permasalahan yang dijumpai selama proses budidaya serta alternatif solusi yang dapat diterapkan.
Kegiatan kemudian diakhiri dengan sesi foto bersama Masyarakat pemberdayaan sebagai bentuk dokumentasi
pelaksanaan program sekaligus wujud komitmen bersama dalam mendukung pengembangan budidaya
hidroponik di Desa Kalianyar.

Pengenalan Agen Pengendalian Hayati (APH) dilakukan sebagai bagian dari penguatan konsep pertanian
ramah lingkungan. Gambar 5. menunjukkan peralatan yang digunakan dalam penerapan APH berbasis
Trichoderma sp. Kegiatan ini dilaksanakan bersama Gapoktan Desa Kalianyar untuk meningkatkan pemahaman
mengenai pengendalian penyakit tanaman secara biologis. Peserta memperoleh penjelasan mengenai fungsi,
manfaat, serta teknik aplikasi APH dalam budidaya tanaman.

Gambar 5. Peralatan Agen Pengendali Hayati (APH)

Setelah pelaksanaan program pendampingan budidaya hidroponik, rangkaian kegiatan pengabdian
dilanjutkan dengan program peremajaan Agen Pengendalian Hayati (APH) berbasis Trichoderma sp. yang
bekerjasama dengan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Desa Kalianyar. Program kerja dirancang sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memanfaatkan agen hayati sebagai alternatif
pengendalian penyakit tanaman yang lebih ramah lingkungan serta mendukung penerapan pertanian
berkelanjutan. Kegiatan diawali dengan keseluruhan, kegiatan pengabdian berlangsung dengan baik dan
mendapat respons positif dari masyarakat.

Peserta mengikuti setiap tahapan kegiatan secara aktif, mulai dari penyampaian materi, demonstrasi,
hingga praktik secara langsung. Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan selama
kegiatan serta keterlibatan mereka dalam setiap proses praktik yang dilakukan. Melalui kegiatan ini masyarakat
memperoleh pengetahuan baru mengenai teknologi hidroponik dan pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati
sebagai integrasi pertanian yang lebih ramah lingkungan. Selain memberikan tambahan wawasan, kegiatan ini
juga menjadi langkah awal dalam mendorong masyarakat untuk memanfaatkan lahan pekarangan secara lebih
produktif dan menerapkan pola budidaya yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
diharapkan mampu menjadi dasar bagi pengembangan program pendampingan selanjutnya sehingga manfaat
yang diperoleh masyarakat dapat terus berlanjut dalam jangka Panjang.

3.2 Tingkat Pemahaman Tentang Kegiatan Yang Berlangsung

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
Desa Kalianyar mengenai budidaya hidroponik serta pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati (APH) sebagai
alternatif penerapan pertanian yang ramah lingkungan. Sasaran kegiatan meliputi masyarakat PKK dan
masyarakat kalianyar sebagai penerima dalam pengembangan budidaya hidroponik skala rumah tangga serta
petani dan penggiat organik sebagai pengguna potensial produk APH berbasis Trichiderma sp. Untuk mengetahui
ketercapaian tujuan tersebut, dilakukan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test kepada seluruh peserta
sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. Evaluasi digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan
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program dalam mengukur perubahan tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi yang telah diberikan
selama kegiatan penyuluhan, demonstrasi, praktik, dan pendampingan (Jayaratne et al, 2025).

Metode evaluasi melalui pre-test dan post-test banyak digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat
karena mampu menggambarkan perubahan pengetahuan peserta setelah memperoleh materi dan pengalaman
praktik secara langsung. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar untuk mengetahui sejauh mana teknologi yang
diperkenalkan dapat dipahami dan diterapkan oleh masyarakat sesuai dengan kondisi di lokasi kegiatan. Selain
itu, evaluasi juga digunakan untuk melihat kesesuaian metode penyampaian materi dengan kebutuhan dan
karakteristik masyarakat sasaran (Elsa Kaniawati et al., 2023). Hasil identifikasi pengetahuan peserta mengenai
hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati (APH) sebelum kegiatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat pengetahuan awal peserta sebelum kegiatan

No. Pertanyaan Indikator Jumlah Persentase
1. Apakah saudara mengetahui apa itu sistem hidroponik? Ya 6 29%
Tidak 15 71%
2. Apakah saudara mengetahui keunggulan hidroponik dibanding Ya 10 48%
budidaya konvensional? Tidak 11 52%
3.  Apakah saudara mengetahui jenis-jenis tanaman yang bisa digunakan Ya 13 62%
pada sistem hidroponik? Tidak 8 38%
4.  Apakah saudara telah mengetahui bagaimana cara membuat instalasi  Ya 12 57%
hidroponik skala kecil atau sederhana? Tidak 9 43%
5. Apakah suadara mengetahui takaran dosis pupuk AB Mix? Ya 7 33%
Tidak 14 67%
6. Apakah saudara mengetahui apa itu Agen Pengendalian Hayati? Ya 10 48%
Tidak 11 52%
7. Apakah saudara mengetahui keunggulan Agen Pengendalian Hayati Ya 15 71%
dibandingkan Pestisida Kimia? Tidak 6 29%
8. Apakah saudara telah mengatuhui Agen Pengendalian Hayati bisa Ya 7 33%
untuk diterapkan pada? Tidak 14 67%
9. Apakah saudara telah mengetahui bagaimana cara membuatAgen Ya 6 29%
Hayati skala kecil atau sederhana? Tidak 15 71%
10. Apakah saudara telah mengetahui bagaimana kerja Trichorderma Ya 15 71%
s.p. sebagai agen pengendalian havati? Tidak 6 29%

Berdasarkan hasil tabel pre-test terhadap 21 peserta dengan 10 pertanyaan, diperoleh total jawaban
benaratau positif sebanyak 101 dari 210 respons atau sebesar 48,10%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan awal peserta mengenai sistem hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati masih berada pada
kategori sedang dan diperlukan peningkatan pemahaman melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, serta praktik
langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan kegiatan, peserta belum sepenuhnya
memahami aspek teknis maupun aplikatif dari teknologi budidaya hidroponik dan pemanfaatan APH. Oleh karena
itu, kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan praktik langsung diperlukan untuk memperkuat pemahaman peserta
melalui pendekatan pembelajaran yang lebih aplikatif. Menurut Noli & Alamsjah, (2025) penyampaian materi
secara teoritis yang dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik mampu meningkatkan kemampuan peserta
dalam memahami konsep, melakukan penerapan teknologi, serta mendorong pemanfaatan teknologi secara
mandiri dalam kegiatan budidaya tanaman di lingkungan masyarakat.

Setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan praktik mengenai sistem hidroponik serta
pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati (APH), dilakukan evaluasi akhir melalui pemberian post-test kepada
peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui perubahan tingkat pemahaman dan kemampuan peserta setelah
memperoleh materi dan pengalaman praktik selama kegiatan berlangsung. Hasil post-test digunakan sebagai
indikator keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait penerapan teknologi
budidaya hidroponik dan penggunaan APH sebagai alternatif pengelolaan tanaman yang ramah lingkungan. Hasil
identifikasi pengetahuan peserta mengenai hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati (APH) setelah kegiatan
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat pengetahuan peserta setelah kegiatan

No Pertanyaan Jawaban Nilai %

1.  Apakah saudara mengetahui apa itu sistem hidroponik? Ya 17 81%
Tidak 4 19%

2. Apakah saudara mengetahui keunggulan hidroponik disbanding budidaya Ya 18 86%
konvensional ? Tidak 3 14%
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No Pertanyaan Jawaban Nilai %
3. Apakah saudara mengetahui jenis-jenis tanaman yang bisa digunakan pada Ya 16 76%
sistem hidroponik? Tidak 5 24%
4.  Apakah saudara telah mengetahui bagaimana cara membuat instalasi Ya 16 76%
hidroponik skala kecil atau sederhana? Tidak 5 24%
5. Apakah suadara mengetahui takaran dosis pupuk AB Mix? Ya 18 86%
Tidak 3 14%
6.  Apakah saudara mengetahui apa itu Agen Pengendalian Hayati? Ya 19 90%
Tidak 2 10%
7.  Apakah saudara mengetahui keunggulan Agen Pengendali Hayati Ya 14 67%
dibandingkan Pestisida Kimia? Tidak 7 33%
8.  Apakah saudara telah mengatuhui Agen Pengendalian Hayati bisa untuk Ya 15 71%
diterapkan pada? Tidak 6 29%
9.  Apakah saudara telah mengetahui bagaimana cara membuatAgen Hayati skala  Ya 18 86%
kecil atau sederhana? Tidak 3 14%
10. Apakah saudara telah mengerti bagaimana cara kerja Trichoderma sp. Sebagai Ya 18 86%
agen pengendali hayati Tidak 3 14%

Berdasarkan hasil post-test terhadap 21 peserta dengan 10 butir pertanyaan mengenai sistem hidroponik
dan Agen Pengendalian Hayati (APH), diperoleh peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan
penyuluhan, pelatihan, dan praktik langsung. Secara keseluruhan, jumlah jawaban positif yang diperoleh sebanyak
169 dari 210 respons, dengan persentase capaian sebesar 80,48%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta
mengalami peningkatan pemahaman dibandingkan kondisi awal sebelum kegiatan dilaksanakan. Adapula
pertanyaan di posttest perihal mengukur keberlanjutan dari program pengabdian masyarakat di desa kalianyar.
Hasil pengukuran respons peserta terkait keberlanjutan penerapan hidroponik dan APH setelah kegiatan
pengabdian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Persentase Keberlanjutan.

No. Pertanyaan Indikator Jumlah Persentase
1.  Apakah saudara mau mengadopsi hidroponik dan Agen Pengendali SS 11 52%
hayati (APH) S 7 33%
KS 3 14%
TS 0 0%
STS 0 0%
2. Apakah saudara bersedia menggunakan APH sebagai alternatif SS 7 33%
pengendalian hama dan penyakit S 7 33%
KS 6 29%
TS 1 5%
STS 0 0%
3.  Apakah saudara percaya penggunaan APH lebih ramah lingkungan SS 1 5%
dibanding pestisida kimia? S 9 43%
KS 11 52%
TS 0 0%
STS 0 0%
4.  Apakah saudara bersedia mengikuti pelatihan lanjutan mengenai SS 3 14%
hidroponik dan APH? S 11 52%
KS 6 29%
TS 1 5%
STS 0 0%
5.  Apakah saudara bersedia mengajak warga lain menerapkan teknologi SS 2 10%
APH? S 8 38%
KS 9 43%
TS 2 10%
STS 0 0%
6.  Apakah saudara mauuntuk mengadopsi hidroponik? SS 1 5%
S 8 38%
KS 12 57%
TS 0 0%
STS 0 0%
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No. Pertanyaan Indikator Jumlah Persentase
7. Apakah saudara bersedia menggunakan hidroponik sebagai SS 2 10%
ketahanan pangan skala rumah tangga? S 13 62%
KS 3 14%
TS 3 14%
STS 0 0%
8.  Apakah saudara bersedia mengikuti pelatihan lanjutan mengenai SS 1 5%
hidroponik sesudah dan setelah? S 9 43%
KS 8 38%
TS 3 14%
STS 0 0%
9.  Apakah saudara bersedia mengajak warga lain menerapkan teknologi SS 2 10%
ini? S 7 33%
KS 10 48%
TS 2 10%
STS 0 0%

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti kegiatan pengabdian. Persentase capaian pengetahuan meningkat dari 48,10% pada saat pre-test
menjadi 80,48% pada saat post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 32,38 poin persentase. Jika
dibandingkan dengan kondisi awal, peningkatan tersebut menunjukkan adanya kenaikan tingkat pemahaman
peserta sebesar 67,34% setelah diberikan penyuluhan, pelatihan, dan praktik mengenai sistem hidroponik serta
pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati (APH). Hasil ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi secara
teoritis yang dilanjutkan dengan praktik mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap teknologi
budidaya tanaman yang lebih ramah lingkungan. Berdasarkan data tabel, maka hasil pengukuran keberlanjutan
program menggunakan instrumen skala Likert terhadap 21 peserta atau dapat direalisasikan mengunaka rumus :

21 X9 x5 =945
92+83+74+79+73+73+77+71+72 =694

694 X 100% = 73,44%
945 0T IR

Sehingga diperoleh total skor sebesar 694 dari skor maksimum 945, sehingga tingkat keberlanjutan
program mencapai 73,44%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki kecenderungan
positif untuk melanjutkan penerapan teknologi hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati (APH) setelah kegiatan
pengabdian selesai.Apabila ditinjau dari pelaksanaan kegiatan, program yang telah dijalalankan memiliki
beberapa keunggulan. Materi yang diberikan disusun berdasarkan kebutuhan masyarakat sehingga mudah
dipahami dan dapat langsung dipraktikkan. Penggunaan metode demonstrasi dan praktik juga memberikan
kesempatan kepada peserta untuk mencoba secara langsung proses pembuatan instalasi hidroponik serta aplikasi
Agen Pengendalian Hayati. Menurut (Guzman-Guzman et al., 2023) pemanfaatan Trichoderma sp. sebagai Agen
Pengendalian Hayati dapat menjadi alternatif dalam mengurangi penggunaan pestisida kimia sekaligus
mendukung sistem budidaya yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, sistem hidroponik yang diperkenalkan
menggunakan peralatan sederhana sehingga memungkinkan masyarakat menerapkannya pada lahan pekarangan
dengan biaya yang relatif terjangkau. Kondisi tersebut menjadi nilai tambah karena teknologi yang diperkenalkan
sesuai dengan kondisi masyarakat Desa Kalianyar yang sebagian besar masih memanfaatkan lahan pekarangan
untuk kegiatan budidaya tanaman.

Setalah dilakukan Hasil evaluasi melalui penghitungan sederhana mengunakan excel menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilaksanakan telah memberikan perubahan terhadap tingkat pemahaman peserta. Hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test pada Gambar 4, seluruh indikator menunjukkan tidak adanya negative ranks, yang
berarti tidak terdapat penurunan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Sebaliknya, beberapa peserta
mengalami peningkatan nilai pada setiap indikator yang diukur, sedangkan peserta lainnya memperoleh nilai yang
tetap antara pre-test dan post-test. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat dan mampu menambah wawasan peserta mengenai sistem hidroponik maupun
pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati., penyampaian materi yang dipadukan dengan praktik secara langsung
dapat meningkatkan pemahaman masyarakat karena peserta tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga
memperoleh pengalaman dalam menerapkan teknologi yang diperkenalkan. Melalui kegiatan praktik secara
langsung, peserta dapat memahami tahapan budidaya hidroponik serta penggunaan APH dengan lebih mudah
karena memperoleh pengalaman secara nyata. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis
praktik mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan mendukung keberhasilan proses pemberdayaan
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Masyarakat (Duda et al, 2024). Pengujian validitas instrumen berdasarkan perbandingan nilai r hitung dan r tabel
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Kegiatan

Pertanyaan R Hitung Rtabel Kesimpulan

X1 582 422 Valid
X.2 599 422 Valid
X.3 501 422 Valid
X.4 623 422 Valid
X.5 562 422 Valid
X.6 596 422 Valid
X.7 703 422 Valid
X.8 562 422 Valid
X.9 562 422 Valid
X.10 482 422 Valid

Berdasarkan hasil analisis Tabekl 5, seluruh item pertanyaan pada variabel X dinyatakan valid. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai r hitung pada seluruh item yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,422.
Nilai r hitung berkisar antara 0,482 hingga 0,703, sehingga seluruh item pertanyaan X.1 sampai X.10 memenuhi
kriteria validitas dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel
apabila memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten ketika digunakan untuk mengukur konstruk yang
sama. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha.

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha memenuhi batas kriteria yang telah
ditentukan. Hasil pengujian reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki
tingkat konsistensi yang memadai sehingga dapat digunakan dalam proses analisis data lebih lanjut. Berdasarkan
hasil pengujian reliabilitas instrumen, nilai Cronbach’s Alpha dari 10 butir pertanyaan yang digunakan dalam
penelitian disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas.

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items
0.849 0.852 10

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 6, instrumen yang terdiri atas 10 butir
pertanyaan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,849, sedangkan nilai Cronbach’s Alpha Based on
Standardized Items sebesar 0,852. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki
konsistensi internal yang baik karena telah memenuhi batas penerimaan reliabilitas yang digunakan. Dengan
demikian, seluruh 10 butir pertanyaan pada instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur
tingkat pengetahuan peserta mengenai budidaya hidroponik dan Agen Pengendali Hayati (APH). Nilai reliabilitas
yang diperoleh juga menunjukkan bahwa antar butir pertanyaan memiliki konsistensi yang memadai dalam
mengukur aspek yang sama. Oleh karena itu, instrumen pre-test dan post-test yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian memiliki konsistensi yang cukup untuk mendukung proses evaluasi perubahan pengetahuan peserta
sebelum dan sesudah kegiatan.

Secara statistik, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa indikator sebesar lebih dari 0,050 (p<0,05)
sehingga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan. Sementara itu, indikator lainnya
menunjukkan kecenderungan peningkatan meskipun belum memberikan perbedaan yang signifikan secara
statistik. Tingkat pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat pengetahuan awal peserta
yang sudah cukup baik pada beberapa materi, jumlah responden yang terbatas, serta waktu pelaksanaan kegiatan
yang relatif singkat. Namun demikian, apabila dilihat dari hasil observasi selama kegiatan berlangsung, peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan, mulai dari penyuluhan hingga
praktik secara langsung (Esterhuizen et al, 2025).

Peserta juga aktif melakukan diskusi dan menyampaikan pertanyaan mengenai penerapan hidroponik serta
penggunaan APH pada tanaman sesuai dengan kondisi yang mereka hadapi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
meskipun tidak seluruh indikator menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik, kegiatan tetap memberikan
dampak positif terhadap peningkatan wawasan dan ketertarikan masyarakat terhadap teknologi pertanian ramah
lingkungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan telah mampu mendukung
tercapainya tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai budidaya hidroponik dan
penggunaan Agen Pengendalian Hayati. Untuk memperkuat hasil tersebut, dilakukan uji statistik terhadap respons
peserta pada setiap butir pertanyaan guna mengetahui perbedaan respons sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil
uji statistik pada masing-masing butir pertanyaan disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Uji Statistik

p p p p p p p p p p

1-PO1 2-P02 3-P03 4-P04 5-P0O5 6-P06 7-P0O7 8-P0O8 9-P0O9 10-PO10

7 B B B B B B B B B B
1,414 1,732b 1,732b 1,414 1,414 1,732b 1,700 1,732b 1,732b 1,0000

Asymp , , , , , , ) , )

157 083 083 157 157 083 083 083 083 317

Pengukuran hasil kegiatan dilakukan secara kuantitatif dan deskriptif dengan menggunakan instrumen pre-
test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum penyuluhan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta
mengenai hidroponik dan Agen Pengendalian Hayati. Post-test diberikan setelah seluruh rangkaian penyuluhan,
pelatihan, praktik, dan pendampingan selesai dilaksanakan. Materi pertanyaan disusun berdasarkan topik yang
telah diberikan sehingga perbedaan hasil pengukuran dapat digunakan untuk melihat perubahan pemahaman
peserta. Data nilai pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dengan bantuan perangkat lunak
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Menurut (Anggraini et al., 2025) Uji Wilcoxon digunakan untuk
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil analisis tersebut
menjadi dasar dalam menilai efektivitas program secara kuantitatif, sedangkan hasil pengamatan selama kegiatan
digunakan untuk melengkapi penilaian secara deskriptif. Hasil uji Wilcoxon disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji wilcoxon

N Mean Rank Sum of Rank

Posttest1-Pretest1 Positive Rank 1P 1,00 1,00
Ties 19¢

Posttest2-Pretest2 Positive Rank 3¢ 2,00 6,00
Ties 17f

Posttest3-Pretest3 Positive Rank 2h 1,50 3,00
Ties 18i

Posttest4-Pretest4 Positive Rank 2k 1,50 3,00
Ties 18!

Posttest5-Pretest5 Positive Rank 2n 1,50 3,00
Ties 18°

Posttest6-Pretest6 Positive Rank 3p 2,00 6,00
Ties 174

Posttest7-Pretest7 Positive Rank 3r 2,00 6,00
Ties 17s

Posttest8-Pretest8 Positive Rank 3t 2,00 6,00
Ties 17v

Posttest9-Pretest9 Positive Rank 3V 2,00 6,00
Ties 17z

Posttest10-Pretest10 Positive Rank 0Qac 0,00 0,00
Ties 20ad
Total 20

Hasil analisis uji Wilcoxon Signed Ranks Test terhadap nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator mengalami peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan dilaksanakan.
Berdasarkan hasil pengukuran dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat
dalam bidang pertanian. Program pengabdian tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta,
tetapi juga mendorong terbentuknya pola budidaya yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.
Keberlanjutan program memerlukan dukungan dari pemerintah desa, kelompok tani, serta masyarakat agar
penerapan teknologi dapat terus dikembangkan dan memberikan manfaat ekonomi maupun lingkungan dalam
jangka panjang. Pelaksanaan kegiatan masih ditemukan beberapa kendala.

Sebagian peserta belum pernah mengenal sistem hidroponik maupun Agen Pengendalian Hayati sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam memahami materi praktik. Selain itu, keterbatasan alat dan bahan
praktik menyebabkan peserta harus bergantian ketika melakukan demonstrasi. Kendala lain yang dihadapi adalah
waktu pelaksanaan yang terbatas sehingga proses pendampingan belum dapat dilakukan secara intensif. Namun,
kendala tersebut dapat diminimalkan melalui diskusi interaktif, pendampingan selama praktik, serta pemberian
panduan sederhana yang dapat digunakan masyarakat sebagai acuan dalam menerapkan teknologi tersebut
secara mandiri. Menurut (Hidayat et al., 2026) menjelaskan bahwa keberhasilan program pelatihan hidroponik
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tidak hanya ditentukan oleh penyampaian materi, tetapi juga dipengaruhi oleh proses pendampingan yang
dilakukan setelah kegiatan berlangsung.

Melihat hasil yang diperoleh, program Peengabdian melalui agen pengendalian hayati dan hidroponik
memiliki peluang yang cukup besar untuk dikembangkan pada kegiatan pengabdian berikutnya. Sistem
hidroponik dapat dijadikan sebagai media pemanfaatan lahan pekarangan untuk memenuhi kebutuhan pangan
rumah tangga maupun sebagai peluang usaha skala kecil. Sementara itu, penggunaan Agen Pengendalian Hayati
dapat mendukung penerapan budidaya tanaman yang lebih sehat karena mampu mengurangi penggunaan
pestisida kimia (Ayaz et al, 2023). Pengembangan program dapat dilakukan melalui pembentukan kelompok
belajar hidroponik, penyediaan instalasi percontohan, serta pendampingan secara berkala yang melibatkan
pemerintah desa, kelompok tani, dan perguruan tinggi. Dengan adanya kolaborasi tersebut, diharapkan
masyarakat tidak hanya mampu menerapkan teknologi yang telah diperkenalkan, tetapi juga dapat
mengembangkannya menjadi kegiatan yang memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
berkelanjutan (Widaningsih et al.,, 2022).

4. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Kalianyar, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, yang
berfokus pada budidaya hidroponik dan pemanfaatan Agen Pengendalian Hayati (APH) berbasis Trichoderma sp.,
telah berhasil dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, praktik,
pendampingan, dan evaluasi sesuai pendekatan Participatory Rural Appraisal. Hasil pre-test dan post-test yang
dianalisis dengan uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan pemahaman peserta pada sebagian besar indikator
pengetahuan mengenai hidroponik maupun APH, sementara hasil evaluasi keberlanjutan program mencapai skor
83% yang tergolong dalam kategori berkelanjutan. Capaian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan,
pelatihan, dan pendampingan yang dilakukan mampu menjawab permasalahan mitra sebagaimana diuraikan
pada bagian pendahuluan, yaitu keterbatasan lahan budidaya, tingginya penggunaan pestisida kimia, serta
rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai teknologi pertanian ramah lingkungan, melalui penguatan
pengetahuan dan keterampilan praktis masyarakat Desa Kalianyar dalam menerapkan budidaya hidroponik dan
APH secara terintegrasi. Peningkatan pemahaman pada aspek pengertian, keunggulan, jenis, dosis, dan cara
aplikasi hidroponik maupun APH mengindikasikan bahwa metode penyuluhan disertai praktik langsung dan
pendampingan secara berkala efektif digunakan untuk kelompok sasaran seperti PKK, dan Gapoktan. Dengan
demikian, secara keseluruhan program pengabdian ini telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai budidaya hidroponik dan pemanfaatan APH
sebagai alternatif penerapan pertanian yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan di Desa Kalianyar.
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